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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Perlindungan Hukum Terhadap Korban Perkosaan Di 

Polresta Mataram: 

a. Mengganti kerugian yang di alami oleh korban atau keluarganya dapat 

berupa pengembalian harta milik, kehilangan, penderitaan atau 

penggantian biaya untuk tindakan tertentu oleh pelaku.  

b.  Mendapatkan bantuan medis atau rehabilitasi, apabila korban telah 

diketahui hamil akibat dari tindak pidana perkosaan maka bantuan 

medis yang akan menolong korban  apakah ingin di gugurkan atau 

diteruskan mengandung. Namun semua kembali lagi ke korban dan 

keluarga korban.  

c. Memberikan jaminan perlindungan atas keamanan pribadi korban 

tindak pidana perkosaan, keluarga, harta benda, serta bebas dari 

ancaman pihak pelaku. 

d. Pemberian informasi kepada korban tentang perkembangan kasusnya  

2. Kendala-Kendala Aparat Penegak Hukum Terkait Perlindungan Hukum 

Terhadap Korban Perkosaan Di Polresta Mataram:  

a. Sarana dan prasarana 

b. Kasus perkosaan jarang ada saksi 

c. Kasusnya sudah lama sehingga menyulitkan penyidik mencari alat 

bukti ataupun pelaku 



61 

 

 

d. Keterangan korban dan saksi tidak sinkron 

e. Tidak ada laporan dari pihak korban maupun keluarganya 

B. Saran 

1. Diharapkan semua penegak hukum melakukan tindakan nyata dengan cara 

melakukan penyuluhan pada masyarakat terhadap pemberlakuan dan 

penerapan peraturan yang memberikan jaminan perlindungan terhadap 

masyarakat yang memberikan kesaksian atau keterangan tentang peristiwa 

pidana tanpa ada intimidasi dari pihak manapun melalui penerapan 

undang-undang perlindungan saksi dan korban sebagaimana mestinya. 

2. Diharapkan partisipasi masyarakat dalam pengungkapan suatu tindak 

pidana dan siapa yang menjadi pelakunya. Dengan sedia menjadi pelapor 

dan saksi dalam proses penyelidikan dan dipersidangan pengadilan, baik 

yang sifatnya sebagai perlindungan hukum, maupun perlindungan fisik 

dan psikis, serta reward tertentu, khususnya bagi pelaku yang bekerja 

sama.  
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